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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

modul digital interaktif berbasis 3D pageflip professional dengan pendekatan 

contextual teaching and learning (CTL) untuk membantu siswa dalam 

menerapkan hukum fluida statis. Keunggulan modul ini dengan modul yang 

sudah berkembang yaitu tampilan modul ini berupa 3 dimensi, dilengkapi dengan 

multimedia interaktif dan video tutorial problem solving serta kuis formatif. 

Metode penelitian pengembangan ini menggunakan model four-D dengan empat 

tahapan yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan. 

Adapun kelayakan dari modul ini diketahui melalui uji validitas dan kepraktisan 

menggunakan lembar validitas dan uji coba terbatas. Subjek uji coba dalam 

menguji keterbacaan produk dan uji kepraktisan terdiri dari siswa kelas XI MIPA 

2 SMAN 8 Malang. Jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif dan kualitatif yang didapatkan melalui hasil angket validasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu tenik analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif.   

Kata Kunci: modul digital interaktif, CTL, fluida statis. 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu karakteristik kurikulum 2013 revisi yaitu siswa diharapkan mampu menerapkan 

apa yang telah didapatkan di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan peristiwa atau 

fenomena di kehidupan sehari-hari sebagai sumber belajar [1]. Kurikulum 2013 revisi juga 

menuntut pembelajaran yang interaktif, yaitu adanya interaksi antara guru, peserta didik, 

lingkungan alam, dan media atau sumber belajar lainnya. Mengingat perkembangan 

teknologi digital terus berkembang pesat, maka diharapkan muncul ide-ide kreatif sebagai 

pembaharuan untuk menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan unsur-unsur 

teknologi. Misalnya seperti pengembangan media pembelajaran yang mempunyai banyak 

manfaat dalam pembelajaran. 

Manfaat media pembelajaran diantaranya yaitu dapat membantu dalam 

meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa terhadap suatu pelajaran [2]. Selain itu 

siswa dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep terhadap materi [3]. Manfaat 

lainnya dalam penggunaan media pembelajaran yaitu menyediakan ide-ide konsep yang 

dapat mengurangi miskonsepsi, meningkatkan minat siswa dalam belajar, memberikan 

rangsangan terkait pengalaman nyata, dan membuat pembelajaran lebih mendalam dan 

beragam [4]. Sehingga pembuatan media pembelajaran ini sesuai dengan pelajaran fisika 

yang banyak mempelajari fenomena dalam kehidupan nyata. 

Fisika merupakan salah satu sains yang menggambarkan upaya, temuan, persepsi, 

dan kecerdasan manusia secara kolektif [5], [6]. Fisika juga mempelajari fenomena yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari [7]. Namun, fisika masih dianggap sulit 
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oleh siswa karena dibutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi dalam memahami konsep 

fisika yang abstrak [4], [8], [9]. Oleh karena itu, guna mengatasi kesulitan siswa tersebut, 

maka pembelajaran fisika seharusnya didasarkan pada kegiatan observasi dan mengaitkan 

konsep fisika dengan dunia nyata,  tidak cukup hanya dengan penyampaian materi tanpa 

mengaktifkan keterlibatan peserta didik [4], [10].  

Salah satu materi fisika yang permasalahannya berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari adalah fluida statis [3], [11]. Fluida  statis  merupakan  salah satu  materi  fisika  yang  

sulit karena untuk memahami fluida statis siswa dituntut untuk berpikir dan bernalar dalam 

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena alam dan mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari [12].  Ada beberapa  topik  materi  fluida  statis  yang  sering  terjadi miskonsepsi 

yaitu materi tekanan  hidrostatis [13] dan hukum Archimedes [14]. Untuk mengatasi 

miskonsepsi tersebut, maka pembelajaran harus melibatkan siswa dengan cara mengamati 

dan mempraktikan secara langsung atau bahkan kegiatan observasi dengan permasalahan 

mengenai konsep fluida statis [3]. Namun, kegiatan observasi sangat jarang dilakukan, 

disebabkan oleh kurangnya persediaan alat-alat praktikum, modul praktikum, dan 

ketidakpahaman guru dalam membuat media yang merupakan visualisasi dari materi [15]. 

Sehingga pada materi fluida statis ini diperlukan pengembangan modul yang mampu 

mengaitkan konsep materi dengan fenomena dunia nyata serta memuat prosedur observasi. 

Salah satu landasan teori pendidikan masa kini yang memenuhi karakteristik 

kurikulum 2013 revisi dan kompetensi materi fluida statis adalah pembelajaran dengan 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL). CTL berperan dalam mendorong 

siswa untuk menemukan makna dengan mengaitkan isi dari komponen-komponen materi 

pembelajaran dengan peristiwa kehidupan nyata sehingga bisa memahami konsep [16]. 

Menurut Sa’ud, ada tujuh unsur utama dalam pendekatan CTL yaitu konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, komunitas belajar, peragaan, refleksi, dan penilaian autentik [17]. 

Penulis melakukan observasi di SMAN 1 Kepanjen dengan beberapa siswa kelas XI 

MIPA terhadap minat dan sumber belajar siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sumber belajar yang mereka miliki yaitu buku teks dan lembar kerja siswa (LKS) yang 

didapat dari guru serta ada tambahan seperti buku sekolah elektronik (BSE). Cara 

pembelajaran di kelas yaitu menggunakan metode ceramah dan kemudian dilanjutkan 

dengan mengerjakan latihan soal yang ada di buku teks ataupun LKS. Menurut sebagian 

siswa, mereka malas dan bosan untuk membaca buku teks, baik LKS maupun BSE. Mereka 

juga merasa kesulitan dalam memahami materi fisika yang disampaikan dalam buku teks. 

Hasil ujian harian pada kelas XI MIPA 2 dengan batas KKM 75 menunjukkan bahwa 

presentase yang mencapai KKM adalah 29,03% dengan nilai rata-rata 76,6 dan rata-rata 

nilai seluruh siswa yaitu 70,3. Sehingga menandakan bahwa kelas tersebut belum tuntas 

belajar. Siswa membutuhkan sumber belajar yang mudah dipahami dan bisa digunakan 

untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dirinya. 

Sumber belajar yang bisa digunakan secara mandiri maupun di kelas adalah modul. 

Modul termasuk dalam kategori bahan ajar yang sederhana dan dikemas secara terstruktur 

dan menarik serta didesain sebagai sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas [18], [19]. Modul kini telah berkembang menjadi e-

module atau modul digital interaktif. Modul digital merupakan suatu media pembelajaran 

yang berisi teks, gambar, grafik, audio, animasi, dan video untuk mendukung proses 

pembelajaran [20]. Sedangkan interaktif pada modul digital mempunyai peran penting, 

salah satunya pada penggunaa assesmen formatif yang memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh feedback secara cepat. 

Berdasarkan keunggulan modul digital interaktif tersebut, maka dalam penelitian ini 

digunakan aplikasi 3D Pageflip Proffesional dalam membantu mengatasi permasalahan 

yang muncul. 3D Pageflip Proffesional merupakan aplikasi untuk membuat e-book, e-

module, e-paper, dan e-magazine. Aplikasi ini dapat memasukkan komponen-komponen 

interaktif, seperti gambar bergerak, audio, video, flash, tautan, dan kuis sebagai evaluasi 

formatif. Salah satu keunggulan khusus dalam aplikasi ini dibandingkan dengan aplikasi 
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sejenis lainnya yaitu tampilannya yang berbentuk 3 dimensi dan posisi modul digital bisa 

diatur sesuai keinginan tanpa merubah posisi layar komputer atau laptop. Saat memutar 

video pada modul, tampilannya akan terlihat lebih nyata. 3D Pageflip Proffesional juga 

menyediakan variasi tema (template) menarik seperti sebuah pemandangan yang bisa 

diputar 360°. Sehingga melalui pemgembangan modul digital interaktif dengan pendekatan 

CTL peserta didik diharapkan lebih termotivasi untuk belajar dan mampu mengurangi rasa 

bosan sehingga dapat menerapkan konsep materi fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D) karena dilakukan 

perencanaan dan pengembangan dalam menghasilkan produk yang berupa modul digital 

interaktif (MDI) bagi siswa SMA kelas XI untuk membantu siswa dalam menerapkan 

hukum fluida statis di kehidupan sehari-hari. Desain model R&D pada produk MDI ini 

menggunakan model 4D  yang diadaptasi dari Thiagarajan et al. Alasan peneliti 

menggunakan model ini karena model 4D secara umum dipandang sebagai model untuk 

pengembangan instruksional [21]. Model 4D yang sederhana menjadikan model ini sering 

dipakai, seperti dalam pengembangan modul, LKPD, dan bahan ajar. Model 4D ini 

mempunyai empat tahapan yaitu pendefinisan, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran yang tidak dilakukan. Pada setiap tahapan memuat kegiatan yang menunjukkan 

adanya urutan langkah kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram pengembangan modul digital interaktif dimodifikasi dari model 4D. 

 

Modul yang dikembangkan berisi peta konsep, tujuan atau kompetensi, video nyata, 

uraian materi, video tutorial problem solving, penilaian autentik, tindak lanjut, dan 

rangkuman. 

Tahap awal yang dilakukan yakni tahap pendefinisian. Tahap pendefinisan adalah 

tahap untuk menentukan dan mendefinisikan komponen-komponen pembelajaran. 

Sebagian besar tahap awal adalah analisis,dilanjutkan dengan mendiskripsikan sasaran 

hasil, dan keterbatasan materi yang dikembangkan oleh perangkat. Lima langkah dalam 

tahap pendefinisian adalah sebagai berikut. 
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a. Analisis ujung depan 

Pada tahap ini dilakukan analisis awal untuk menentukan suatu masalah fundamental 

yang ada dalam pembelajaran. Melalui masalah tersebut, maka diperlukan suatu 

pengembangan modul sebagai solusi alternatifnya. 

b. Analisis karakteristik peserta didik 

Tahap ini merupakan studi tentang karakteristik siswa yang merupakan calon 

pengguna modul. Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

seberapa tingkat pengetahuan dan kecakapan peserta didik dalam wilayah materi 

tertentu, apa yang direspon begitu negatif atau positif oleh peserta didik, format 

pembelajaran yang lebih disukai, juga dapatkah siswa mengoperasikan media 

tertentu. 

c. Analisis tugas 

Tahap ini merupakan studi analisis mengenai keterampilan-keterampilan peserta 

didik yang diharapkan oleh pemerintah. 

d. Analisis konsep 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan seperti membedah silabus, mencari sumber 

belajar, mengidentifikasi konsep pokok yang akan digunakan, menyusun peta 

konsep, dan merinci konsep-konsep penting. Sebelum itu dilakukan pengkajian 

literatur, materi mana yang dianggap sukar oleh siswa. 

e. Spesifikasi indikator pembelajaran 

Tahap ini merupakan kegiatan mendefinisikan hasil dari analisis konsep dan tugas 

sehingga bisa ditentukan perilaku objek penelitian. Hasil akhir dari tahap ini yaitu 

didapatkan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran. 

 

Tahapan yang kedua adalah tahap perancangan. Tahap perancangan bertujuan untuk 

merancang dan menyiapkan rencana desain produk. Ada langkah-langkah yang harus 

dilaksanakan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Penyusunan modul 

Penyusunan modul dimulai dengan mengkaji materi yang akan disajikan dalam 

modul sesuai dengan konsep-konsep penting yang dihasilkan pada tahap 

pendefinisian. 

b. Pemilihan media 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai media pembelajaran yang relevan 

dengan karakteristik materi. Pemilihan media juga disesuaikan dengan hasil dari 

tahap pendefinisian. Hal ini perlu diperhatikan karena membantu siswa dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Pemilihan media juga berguna dalam 

mengoptimalkan penggunaan modul pada proses belajar. 

c. Pemilihan format 

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan bentuk penyajian MDI sesuai dengan 

pendekatan CTL yang akan digunakan, hasil analisis karakteristik peserta didik, 

rumusan tujuan pembelajaran, dan media berupa buku cetak yang telah ditentukan. 

d. Rancangan awal 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan rancangan sistematika isi modul dengan 

menyusun navigasi program membuat story board, dan diikuti dengan penyusunan 

kuis interaktif. Tahap akhir adalah mengemas buku dalam MDI melalui aplikasi 3D 

Pageflip Professional. 
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Tahapan selanjutnya adalah tahap pengembangan. Tahap ini dilakukan untuk 

menghasilkan produk akhir modul yang telah direvisi oleh ahli. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Validasi ahli 

Tahap ini merupakan suatu teknik untuk memperoleh saran yang nantinya digunakan 

dalam perbaikan materi dan media. Melalui komentar dari ahli, modul di revisi agar 

dihasilkan produk yang lebih valid, efektif, dan  mudah digunakan. 

b. Uji coba pengembangan 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh respon, saran atau komentar dan penilaian 

siswa mengenai penggunaan MDI. Uji coba dan revisi dilakukan berkali-kali hingga 

diperoleh media yang valid dan praktis. Dalam uji coba pengembangan, dilakukan 

uji coba terbatas. 

Tahap yang terakhir adalah tahap penyebarluasan. Tahap ini merupakan tahap akhir 

dari penelitian pengembangan. Namun, pada tahap ini tidak dilakukan oleh peneliti, 

dikarenakan waktu yang tidak mencukupi dan tujuan peneliti hanya sampai untuk 

mengetahui kelayakan dari MDI. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Modul digital interaktif dalam pengembangan ini meliputi 7 unsur yang menganut unsur 

dari pendekatan CTL. Adapun hasil tiap tahapan adalah sebagai berikut. 

 

3.1. Tahap I: Pendefinisian 

3.1.1. Analisis ujung depan 

Dalam analisis ujung depan dilakukan peninjauan sumber belajar yang digunakan 

oleh siswa di sekolah. Buku pelajaran fisika yang digunakan oleh SMAN 1 Kepanjen yaitu 

buku teks, LKS, dan BSE yang kenyataanya masih belum bisa membuat siswa paham 

terhadap materi fisika khusunya fluida statis. Dilakukan pula studi pustaka dan didapatkan 

menurut penelitian [22] yang berjudul Development of Physics Learning Tools Based on 

CTL in A Remote Island Area, menunjukkan hasil bahwa pemahaman konsep fluida 

meningkat 82,7%. 

3.1.2. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan pada 1 kelas, yaitu XI MIA 2 SMAN 1 Kepanjen. 

Analisis dilakukan dengan dua kali observasi kelas dan wawancara tidak terstruktur dengan 

beberapa peserta didik secara langsung maupun online. Hampir seluruh peserta didik 

antusias dengan pelajaran fisika. Mereka kesulitan memahami beberapa materi bila guru 

terlalu santai maupun terlalu cepat dalam menjelaskan. Dalam belajar fluida statis, siswa 

kesulitan dan bingung dalam memahami konsep hukum Archimedes dan hukum pokok 

hidrostatis. Mereka tidak menyukai buku tebal yang harus dibawa kemana-mana, sebagian 

besar menyimpan buku paket dalam bentuk word di laptop maupun di android, hanya 

sebagian kecil yang mencetak buku tersebut. Mereka akan senang menggunakan media 

yang baru untuk fisika dengan bantuan instruksi terlebih dahulu dari guru. 

3.1.3. Analisis tugas 

Melalui analisis kurikulum 2013 revisi, maka kecakapan yang dibutuhkan saat ini 

adalah 4C (critical thinking, communication skill, creativity, and collaboration) yang bisa 

dicapai melalui kemampuan dalam menerapkan konsep materi ke dalam kehidupan nyata. 

3.1.4. Analisis konsep 

Melalui studi literatur dan studi pustaka, maka beberapa jurnal dan pengakuan siswa 

menyebutkan salah satu materi yang sulit yaitu fluida statis, sehingga dipilihlah KD 3.3 

dan 4.3 untuk kelas XI SMA. 

3.1.5. Spesifikasi indikator pembelajaran 

Hasil akhir dari tahap ini yaitu didapatkan rumusan indikator dan tujuan 

pembelajaran.  



 

 

Seminar Nasional Pendidikan Fisika dan Pembelajarannya 2019 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

ISBN: 978-602-71273-3-3      SNFP 2019-16 

 

3.2. Tahap II: Perancangan 

Pada tahap perancangan MDI, dirumuskan berdasarkan unsur dari pendekatan CTL. Unsur 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

o Konstruktivisme, tayangan video atau fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep materi fluida statis 

o Bertanya, mengemukakan pertanyaan beserta hipotesis terkait fenomena yang 

ditampilkan  

o Inkuiri, proses penyelidikan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan,  

o Komunitas belajar, melakukan analisis data dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompok 

o Pemodelan, menampilkan suatu contoh lain untuk merangsang siswa berpikir kritis 

dan dilengkapi dengan video tutorial problem solving 

o Refleksi, berisi rangkuman materi 

o Penilaian autentik, untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari rancangan awal pengembangan MDI adalah dalam tahap perancangan 

MDI melalui model 4D yang membuahkan hasil berupa modul digital interaktif berbasis 

3D Pageflip Professional dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) yang 

dapat membantu siswa dalam menerapkan hukum fluida statis. 
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